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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Implementasi Sistem 

 Implementasi sistem merupakan tahap penerjemahan hasil perancangan 

analisis kedalam bentuk perangkat lunak berbasis web yang siap dioperasikan. 

Pengembangan Web-based KRK Management System for DPUPR Kota Tegal ini 

direalisasikan secara terstruktur menggunakan bahasa pemrograman PHP Native 

(tanpa framework eksternal) yang diintegrasikan secara langsung dengan basis data 

relasional MySQL. Pemilihan arsitektur native ini diterapkan guna menghasilkan 

eksekusi kode yang ringan, meminimalkan overhead sistem, serta memberikan 

fleksibilitas penuh dalam menyusun logika routing dan otorisasi keamanan secara 

mandiri. Sistem ini dibangun untuk mentransformasi proses pelayanan Keterangan 

Rencana Kota (KRK) konvensional di DPUPR Kota Tegal menjadi sebuah alur 

kerja digital yang terpadu, transparan, dan akuntabel. 

 Pada tahapan implementasi ini, arsitektur sistem dieksekusi secara ketat 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan empat aktor (user clusters) yang saling 

terintegrasi dalam satu kesatuan workflow pelayanan. Keempat aktor tersebut 

meliputi: 

1. Pemohon (Citizen): Bertindak sebagai aktor eksternal (masyarakat) yang 

melakukan registrasi mandiri, menginput formulir permohonan, 
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mengunggah berkas persyaratan administratif, serta memantau status 

perkembangan dokumen secara real-time. 

2. Super Admin: Bertindak sebagai pengelola utama keamanan sistem yang 

memegang kendali penuh atas manajemen akun pengguna (role-based 

access control), pemeliharaan database, serta pengawasan metadata 

pemohon untuk menjamin integritas data operasional dinas. 

3. Staf Tata Ruang (Validator): Bertindak sebagai operator teknis lapangan 

dan analis spasial yang memvalidasi berkas masuk, melakukan input jadwal 

survei fisik persil, serta menginput parameter teknis zonasi kota (nilai KDB, 

KLB, GSB, KBL, dan data spasial terkait) ke dalam sistem. 

4. Kepala Dinas (Authorized Approver): Bertindak sebagai otoritas eksekutif 

tertinggi yang meninjau lembar parameter teknis matang, mengeksekusi 

Tanda Tangan Elektronik (TTE) untuk pengesahan dokumen PDF KRK 

secara legal, serta menerbitkan dokumen final ke sisi pemohon. 

 Secara teknis, implementasi sistem berbasis PHP Native ini berhasil 

merealisasikan otomatisasi dokumen (automated document generation) tanpa 

mengubah struktur inti dari basis data eksisting milik DPUPR Kota Tegal. Logika 

manipulasi data teknis dibangun menggunakan query SQL prosedural yang efisien 

untuk melakukan pembaruan status secara dinamis pada kolom tabel eksisting, 

seperti status, kdb, klb, gsb, catatan_staf, dan tanggal_survei. Dengan demikian, 

siklus pengembangan metode Waterfall pada tahap konstruksi kode murni ini 

mampu menghasilkan sistem manajemen KRK yang tangguh, mencegah 
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redundansi data, serta mempercepat birokrasi penerbitan dokumen tata ruang di 

Kota Tegal. 

5.2 Implementasi UI (User Interface) 

5.2.1 Antarmuka Klaster Pemohon 

  Klaster antarmuka ini diperuntukkan bagi masyarakat umum 

sebagai pemohon dokumen tata ruang. Halaman ini berfokus pada 

kemudahan interaksi dalam mengajukan permohonan secara mandiri 

serta transparansi pemantauan berkas. 

1. Halaman Registrasi dan Login Pemohon 

Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi masyarakat untuk 

mendaftarkan akun baru menggunakan nomor NIK KTP yang valid, 

serta melakukan autentikasi ke dalam sistem sebelum dapat 

mengakses formulir pengajuan. 
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Gambar 5.1 Tampilan Registrasi Pemohon 

 

Gambar 5.2 Tampilan Login Pemohon 
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Melalui antarmuka login ini, sistem dapat memastikan kevalidan hak 

akses pemohon eksternal. Inputan NIK KTP yang didaftarkan akan 

menjadi primary key unik yang mengunci identitas pemohon di 

dalam database, sehingga mencegah terjadinya manipulasi akun. 

2. Halaman Dashboard Pemohon Dan Tracking Status Pemohon 

Halaman ini menyajikan linimasa pelacakan posisi berkas secara 

real-time. Data ditampilkan secara dinamis berdasarkan pembaruan 

kolom status pada basis data. 

 

Gambar 5.3 Tampilan Dashboard Pemohon 

Tampilan dasbor pelacakan ini memberikan transparansi penuh 

kepada masyarakat. Perubahan status dari "Menunggu Verifikasi" 

hingga "Selesai" akan langsung berubah secara otomatis pada 

antarmuka ini sesaat setelah ada aksi dari aktor internal dinas. 

3. Halaman Dashboard Tampilan Form Pengajuan KRK 

Halaman ini diakses oleh pemohon untuk menginput data 

administratif awal serta mengunggah dokumen persyaratan 
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pendukung (seperti scan KTP, sertifikat tanah, dan dokumen 

pendukung lainnya) secara digital. 

 

Gambar 5.4 Tampilan Pengajuan KRK 

Implementasi form pengisian mandiri ini memangkas prosedur tatap 

muka secara signifikan. Seluruh berkas digital yang diunggah oleh 

pemohon melalui halaman ini secara otomatis akan disimpan ke 

dalam direktori server dan siap divalidasi oleh staf dinas. 
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5.2.2 Antarmuka Klaster Super Admin 

  Antarmuka klaster ini bersifat privat dan hanya dapat diakses 

oleh aktor yang memegang otoritas pengelolaan tingkat tinggi untuk 

menjaga stabilitas keamanan sistem operasional. 

1. Halaman Dashboard Kelola Pengguna (User Management) 

Halaman ini menampilkan tabel seluruh akun terdaftar di dalam 

sistem yang dilengkapi dengan status hak akses (role-based access 

control), rincian kontak, dan timestamp aktivitas login terakhir 

pengguna. 

 

Gambar 5.5 Tampilan Dashboard Super Admin Halaman Kelola Pengguna 

Melalui tabel manajemen pengguna ini, Super Admin memiliki 

otoritas penuh untuk memperbarui data, mengubah hak akses (role), 

atau menghapus akun internal. Indikator login terakhir membantu 

mendeteksi adanya aktivitas mencurigakan pada sistem. 
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2. Halaman Repositori Data Pemohon 

Halaman ini menyajikan tabulasi khusus data kependudukan seluruh 

pemohon eksternal yang terintegrasi dengan Nomor KRK yang 

diterbitkan, guna memudahkan proses audit administratif. 

 

Gambar 5.6 Tampilan Dashboard Super Admin Halaman Data Pemohon 

Halaman repositori ini mempermudah pelacakan rekam jejak warga 

secara kolektif. Pemisahan data pemohon dari tabel pengguna 

internal ini bertujuan untuk menjaga performa query database tetap 

ringan saat menangani volume data yang besar. 

5.2.3 Antarmuka Klaster Staf Tata Ruang 

  Klaster antarmuka ini dirancang sebagai ruang kerja teknis 

bagi operator dinas dalam memproses, memvalidasi, dan 

menganalisis kriteria spasial persil lahan di lapangan. 
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1. Halaman Daftar Pengajuan Masuk 

Halaman utama bagi staf yang menampilkan tabel antrean berkas 

masuk secara kronologis. Tabel ini dilengkapi dengan indikator 

status alur kerja (workflow) serta barisan tombol aksi kontrol berkas. 

 

Gambar 5.7 Tampilan Dashboard Admin/Staff 

 

Gambar 5.8 Tampilan Dashboard Admin/Staff Halaman Data Pengajuan 

Tampilan antrean terstruktur ini memudahkan staf memilah berkas 

dengan prinsip first-in, first-served. Keberadaan kolom aksi 

interaktif langsung menghubungkan staf ke lembar kerja verifikasi 

mendalam tanpa perlu berpindah halaman menu. 
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2. Halaman Form Pengisian Data Teknis KRK 

Halaman formulir kompleks yang digunakan staf pasca-survei untuk 

menginput seluruh variabel pembatas tata bangunan hasil 

perhitungan fisik lapangan. 



156 
 

 
 

 

Gambar 5.9 Tampilan Form Pengisian KRK 

Formulir input ini merupakan inti dari kalkulasi data spasial di mana 

staf memasukkan parameter seperti KDB, KLB, dan GSB. Setelah 
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tombol simpan ditekan, sistem secara otomatis merelasikan data 

numerik tersebut ke dalam mesin pembuat dokumen PDF KRK. 

5.2.4 Antarmuka Klaster Kepala Dinas 

   Klaster antarmuka eksekutif yang didesain minimalis guna 

mempermudah proses peninjauan akhir serta percepatan penerbitan 

legalitas dokumen melalui mekanisme digital. 

1. Halaman Dashboard Eksekutif Kepala Dinas 

 Halaman ringkasan yang menampilkan metrik volume beban kerja 

berupa jumlah berkas aktif yang menanti otorisasi (Menunggu Tanda 

Tangan) dan akumulasi arsip berkas yang telah selesai diproses. 

 

Gambar 5.10 Tampilan Dashboard Kepala Dinas 

 Ringkasan grafik dan angka pada dasbor ini dirancang untuk 

meminimalkan beban kognitif pejabat. Kepala Dinas dapat langsung 

mengetahui urgensi jumlah dokumen yang harus segera disahkan 

pada hari tersebut. 
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2. Halaman Antrean Data KRK dan Otorisasi TTE 

 Halaman kerja utama Kepala Dinas yang menyajikan tabel rincian 

teknis berkas siap cetak serta menyediakan tombol eksekusi untuk 

menanamkan tanda tangan elektronik. 

 

Gambar 5.11 Tampilan Dashboard Kepala Dinas Halaman Daftar KRK 

Yang Akan Ditandatangani 

 Melalui tombol eksekusi tanda tangan pada halaman ini, sistem akan 

menjalankan fungsi backend untuk mengunci dokumen PDF dan 

menyematkan enkripsi TTE. Proses ini secara otomatis mengubah 

nilai kolom status menjadi "Selesai" dan menerbitkan dokumen ke 

sisi akun pemohon. 

   Secara keseluruhan, implementasi antarmuka pengguna 

(User Interface) pada Web-based KRK Management System ini telah 

berhasil mentransformasi rancangan wireframe menjadi komponen 
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aplikasi web yang interaktif dan responsif. Melalui penerapan 

prinsip Role-Based Access Control (RBAC) pada lapis antarmuka, 

sistem secara konsisten mampu memisahkan hak akses dan ruang 

kerja operasional dari keempat aktor terpisah, baik pengguna 

eksternal (Pemohon) maupun internal dinas (Super Admin, Staf Tata 

Ruang, dan Kepala Dinas). Seluruh elemen input, visualisasi data 

dalam bentuk tabel antrean, hingga tombol kontrol eksekusi yang 

tersaji pada antarmuka ini telah terhubung secara dinamis dengan 

logika program berbasis PHP Native. Dengan demikian, visualisasi 

antarmuka yang dibangun tidak hanya berorientasi pada kemudahan 

interaksi pengguna (usability), melainkan juga berfungsi sebagai 

media pemicu (trigger) perubahan data administratif dan transisi alur 

kerja dokumen yang valid pada sistem. 

5.3 Implementasi Database 

5.3.1 Implementasi Struktur Database 

 Implementasi struktur database merupakan tahap penerapan hasil 

perancangan basis data yang telah disusun pada tahap analisis dan 

perancangan sistem ke dalam Database Management System (DBMS). 

Pada penelitian ini, implementasi dilakukan menggunakan MySQL yang 

dikelola melalui phpMyAdmin sebagai media untuk membangun struktur 

tabel, menentukan hubungan antar tabel, serta menyimpan seluruh data 

yang digunakan dalam Sistem Informasi Manajemen Keterangan Rencana 
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Kota (KRK). Struktur database dibangun berdasarkan hasil perancangan 

Entity Relationship Diagram (ERD) yang telah dijelaskan pada Bab IV. 

Setiap tabel diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan sistem serta 

dihubungkan menggunakan Primary Key (PK) dan Foreign Key (FK) 

sehingga integritas data dapat terjaga dengan baik. Penerapan relasi 

tersebut memungkinkan setiap data saling terhubung sesuai dengan proses 

bisnis yang berlangsung, mulai dari proses registrasi pemohon, pengajuan 

permohonan, verifikasi administrasi, pengolahan data teknis, hingga 

penerbitan dokumen Keterangan Rencana Kota (KRK). 

 Selain mendukung penyimpanan data secara terstruktur, 

implementasi database juga bertujuan untuk meminimalkan redundansi 

data, menjaga konsistensi informasi, serta meningkatkan efisiensi proses 

pengelolaan data pada sistem. Dengan struktur database yang telah 

diimplementasikan, setiap aktor dalam sistem, yaitu Pemohon, Staf Tata 

Ruang, Kepala Dinas, dan Super Admin, dapat mengakses serta mengelola 

data sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Relasi antar tabel yang telah 

diimplementasikan pada database Sistem Informasi Manajemen 

Keterangan Rencana Kota (KRK) ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 5.12 Relasi Struktur Database Sistem Informasi Manajemen KRK 

 Berdasarkan gambar diatas struktur database Sistem Informasi 

Manajemen Keterangan Rencana Kota (KRK) telah berhasil 

diimplementasikan sesuai dengan rancangan basis data yang telah disusun 

pada tahap perancangan sistem. Hubungan antar tabel dibentuk 

menggunakan Primary Key (PK) dan Foreign Key (FK) sehingga setiap 

data memiliki keterkaitan yang jelas dan mampu mendukung seluruh 

proses operasional sistem secara terintegrasi. Dengan adanya relasi 

tersebut, proses penyimpanan, pencarian, pembaruan, maupun 

penghapusan data dapat dilakukan secara lebih efektif, konsisten, dan 

terstruktur sehingga mendukung kinerja sistem dalam memberikan 

layanan pengelolaan Keterangan Rencana Kota secara optimal. 
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5.3.2 Implementasi Tabel User 

 Tabel User merupakan salah satu tabel utama yang berfungsi sebagai 

media penyimpanan data akun pengguna yang memiliki hak akses 

terhadap Sistem Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota (KRK). 

Tabel ini digunakan dalam proses autentikasi pengguna (login) sekaligus 

sebagai pengelola informasi identitas setiap pengguna internal sistem, 

yaitu Super Admin, Staf Tata Ruang, dan Kepala Dinas. Melalui tabel ini, 

sistem dapat membedakan hak akses setiap pengguna sesuai dengan peran 

(role) yang dimiliki sehingga setiap aktor hanya dapat mengakses fitur 

yang menjadi kewenangannya. Selain menyimpan informasi identitas 

pengguna, tabel User juga berperan dalam menjaga keamanan sistem 

melalui penyimpanan data autentikasi yang digunakan pada proses masuk 

ke dalam aplikasi. Setiap akun pengguna akan terhubung dengan berbagai 

aktivitas yang dilakukan di dalam sistem, seperti proses verifikasi berkas, 

pembuatan dokumen KRK, pengelolaan data teknis, maupun proses 

persetujuan akhir. Implementasi struktur tabel User pada database Sistem 

Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota (KRK) ditunjukkan pada 

gambar berikut: 
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Gambar 5.13 Tabel Struktur User 

  Berdasarkan implementasi struktur tabel User pada gambar diatas, 

tabel ini terdiri atas beberapa atribut yang digunakan untuk menyimpan 

identitas pengguna serta mendukung proses autentikasi dan pengelolaan 

hak akses pada sistem. Adapun fungsi dari masing-masing atribut dapat 

dijelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel 5.1 Penjelasan Struktur Tabel User 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id BIGINT Primary Key sebagai identitas unik setiap 

pengguna. 

2 role_id BIGINT Foreign Key yang menghubungkan 

pengguna dengan tabel master_role. 
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3 jabatan_id BIGINT Foreign Key yang menghubungkan 

pengguna dengan tabel master_jabatan. 

4 nik VARCHAR Nomor Induk Kependudukan pengguna. 

5 nama_lengkap VARCHAR Nama lengkap pengguna. 

6 email VARCHAR Alamat email yang digunakan sebagai 

akun login. 

7 no_whatsapp VARCHAR Nomor WhatsApp pengguna. 

8 password VARCHAR Password yang telah dienkripsi (hash) 

untuk proses autentikasi. 

9 foto_profil VARCHAR Menyimpan lokasi atau nama file foto 

profil pengguna. 

10 status_akun ENUM Menentukan status akun, seperti aktif atau 

tidak aktif. 

11 last_login DATETIME Menyimpan waktu terakhir pengguna 

berhasil login ke sistem. 

12 created_at TIMESTAMP Waktu saat data pengguna pertama kali 

dibuat. 

13 updated_at TIMESTAMP Waktu terakhir data pengguna diperbarui. 

 Berdasarkan implementasi tersebut, tabel User memiliki peranan 

penting sebagai pusat pengelolaan akun pengguna dalam Sistem Informasi 

Manajemen Keterangan Rencana Kota (KRK). Seluruh proses autentikasi, 

pengaturan hak akses, serta identifikasi aktivitas pengguna bergantung 

pada data yang tersimpan dalam tabel ini. Dengan demikian, pengelolaan 
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akun dapat dilakukan secara terstruktur, aman, dan sesuai dengan peran 

masing-masing pengguna di dalam sistem. 

5.3.3 Implementasi Tabel Pemohon 

 Tabel Permohonan merupakan tabel utama yang digunakan untuk 

menyimpan seluruh data pengajuan Keterangan Rencana Kota (KRK) 

yang diajukan oleh pemohon melalui sistem. Tabel ini berfungsi sebagai 

pusat penyimpanan informasi administrasi permohonan, mulai dari nomor 

registrasi, identitas pemohon, status permohonan, hingga informasi 

tahapan proses yang sedang berlangsung. Dalam implementasinya, setiap 

permohonan yang dibuat oleh pemohon akan memperoleh identitas unik 

sehingga dapat dipantau perkembangannya selama proses verifikasi, 

survei lapangan, penyusunan dokumen KRK, hingga proses persetujuan 

oleh Kepala Dinas. Selain itu, tabel ini juga menjadi penghubung dengan 

beberapa tabel lainnya, seperti tabel lokasi permohonan, dokumen 

persyaratan, data teknis, hasil survei, dan dokumen KRK yang dihasilkan 

oleh sistem. Implementasi struktur tabel Permohonan pada database 

Sistem Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota (KRK) 

ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 5.14 Struktur Tabel Pemohon 

 Berdasarkan implementasi struktur tabel Permohonan pada gambar 

diatas, tabel ini terdiri atas sejumlah atribut yang digunakan untuk 

menyimpan informasi pengajuan KRK mulai dari identitas pemohon, 

nomor registrasi, status proses, hingga riwayat pelaksanaan permohonan. 

Penjelasan fungsi masing-masing atribut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.2 Penjelasan Struktur Tabel Pemohon 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id BIGINT Primary Key sebagai identitas unik 

setiap permohonan. 

2 nomor_permohonan VARCHAR Nomor registrasi permohonan 

KRK yang dibuat secara otomatis 

oleh sistem. 

3 pemohon_id BIGINT Foreign Key yang menghubungkan 

permohonan dengan data 

pemohon. 
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4 status_permohonan ENUM Menyimpan status proses 

permohonan, seperti diajukan, 

diverifikasi, diproses, disetujui, 

atau ditolak. 

5 tanggal_permohonan DATE Tanggal pengajuan permohonan 

oleh pemohon. 

6 catatan_verifikasi TEXT Catatan hasil pemeriksaan berkas 

oleh petugas. 

7 created_at TIMESTAMP Waktu saat data permohonan 

dibuat. 

8 updated_at TIMESTAMP Waktu terakhir data permohonan 

diperbarui. 

 Berdasarkan implementasi tersebut, tabel Permohonan memiliki 

peranan sebagai pusat pengelolaan seluruh proses pengajuan Keterangan 

Rencana Kota (KRK). Seluruh tahapan pelayanan, mulai dari pengajuan 

oleh pemohon, verifikasi administrasi, proses survei lapangan, 

penyusunan dokumen KRK, hingga persetujuan akhir oleh Kepala Dinas, 

direpresentasikan melalui data yang tersimpan pada tabel ini. Oleh karena 

itu, tabel Permohonan menjadi inti dari keseluruhan proses bisnis yang 

berjalan pada Sistem Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota 

(KRK). 
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5.3.4 Implementasi Tabel Lokasi 

 Tabel Lokasi Permohonan digunakan untuk menyimpan informasi 

mengenai lokasi objek yang diajukan dalam permohonan Keterangan 

Rencana Kota (KRK). Data yang tersimpan pada tabel ini meliputi alamat 

lengkap lokasi, wilayah administrasi, hingga koordinat geografis apabila 

tersedia. Informasi tersebut menjadi acuan bagi petugas dalam melakukan 

verifikasi lokasi, penjadwalan survei lapangan, serta penyusunan dokumen 

KRK sesuai dengan ketentuan tata ruang yang berlaku. Dalam 

implementasinya, setiap data lokasi memiliki keterkaitan langsung dengan 

satu data permohonan melalui relasi foreign key. Dengan demikian, satu 

permohonan hanya memiliki satu data lokasi yang menjadi objek 

pengajuan sehingga memudahkan pengelolaan dan pencarian data selama 

proses pelayanan berlangsung.Implementasi struktur tabel Lokasi 

Permohonan pada database Sistem Informasi Manajemen Keterangan 

Rencana Kota (KRK) ditunjukkan pada gambar berikut: 

Tabel 5.3 Struktur Tabel Lokasi 
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 Berdasarkan implementasi struktur tabel Permohonan pada gambar 

diatas, tabel ini terdiri atas sejumlah atribut yang digunakan untuk 

menyimpan informasi pengajuan KRK mulai dari identitas pemohon, 

nomor registrasi, status proses, hingga riwayat pelaksanaan permohonan. 

Penjelasan fungsi masing-masing atribut dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 5.4 Penjelasan Struktur Tabel Lokasi 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id BIGINT Primary Key sebagai identitas unik 

setiap permohonan. 

2 nomor_permohonan VARCHAR Nomor registrasi permohonan 

KRK yang dibuat secara otomatis 

oleh sistem. 

3 pemohon_id BIGINT Foreign Key yang menghubungkan 

permohonan dengan data 

pemohon. 

4 status_permohonan ENUM Menyimpan status proses 

permohonan, seperti diajukan, 

diverifikasi, diproses, disetujui, 

atau ditolak. 

5 tanggal_permohonan DATE Tanggal pengajuan permohonan 

oleh pemohon. 
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6 catatan_verifikasi TEXT Catatan hasil pemeriksaan berkas 

oleh petugas. 

7 created_at TIMESTAMP Waktu saat data permohonan 

dibuat. 

8 updated_at TIMESTAMP Waktu terakhir data permohonan 

diperbarui. 

 

 Berdasarkan implementasi tersebut, tabel Permohonan memiliki 

peranan sebagai pusat pengelolaan seluruh proses pengajuan Keterangan 

Rencana Kota (KRK). Seluruh tahapan pelayanan, mulai dari pengajuan 

oleh pemohon, verifikasi administrasi, proses survei lapangan, 

penyusunan dokumen KRK, hingga persetujuan akhir oleh Kepala Dinas, 

direpresentasikan melalui data yang tersimpan pada tabel ini. Oleh karena 

itu, tabel Permohonan menjadi inti dari keseluruhan proses bisnis yang 

berjalan pada Sistem Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota 

(KRK). 

 

5.3.5 Implementasi Tabel Dokumen Persyaratan 

 Tabel Dokumen Persyaratan digunakan untuk menyimpan informasi 

seluruh berkas persyaratan yang diunggah oleh pemohon pada saat 

mengajukan permohonan Keterangan Rencana Kota (KRK). Berkas yang 

disimpan meliputi dokumen administrasi sesuai dengan persyaratan yang 
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telah ditentukan, seperti KTP, sertifikat tanah, SPPT PBB, surat kuasa, 

maupun dokumen pendukung lainnya. Melalui tabel ini, sistem dapat 

melakukan pengelolaan dokumen secara terpusat sehingga proses 

verifikasi oleh petugas menjadi lebih mudah. Selain menyimpan informasi 

file yang diunggah, tabel ini juga memiliki keterkaitan dengan data 

permohonan sehingga setiap dokumen dapat diketahui berasal dari 

permohonan yang mana. Implementasi struktur tabel Dokumen 

Persyaratan pada database Sistem Informasi Manajemen Keterangan 

Rencana Kota (KRK) ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 5.15 Struktur Tabel Persyaratan 

 Berdasarkan implementasi struktur tabel Dokumen Persyaratan pada 

gambar diatas, tabel ini terdiri atas beberapa atribut yang digunakan untuk 

menyimpan informasi mengenai dokumen yang diunggah oleh pemohon 

sebagai kelengkapan persyaratan pengajuan KRK. Penjelasan fungsi 

masing-masing atribut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5.5 Penjelasan Struktur Tabel Persyaratan 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id BIGINT Primary Key sebagai identitas unik 

dokumen persyaratan. 

2 permohonan_id BIGINT Foreign Key yang menghubungkan 

dokumen dengan data permohonan. 

3 jenis_dokumen VARCHAR Menyimpan jenis dokumen yang 

diunggah, seperti KTP, Sertifikat 

Tanah, SPPT PBB, dan dokumen 

lainnya. 

4 file_storage_id BIGINT Foreign Key yang menghubungkan 

dokumen dengan tabel penyimpanan 

file (file_storage). 

5 status_verifikasi ENUM Menyimpan status hasil pemeriksaan 

dokumen oleh petugas. 

6 catatan_verifikasi TEXT Menyimpan catatan atau alasan 

apabila dokumen perlu diperbaiki atau 

ditolak. 

7 verified_by BIGINT Menyimpan identitas petugas yang 

melakukan verifikasi dokumen. 

8 verified_at TIMESTAMP Menyimpan waktu pelaksanaan 

verifikasi dokumen. 
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9 created_at TIMESTAMP Menyimpan waktu saat data dokumen 

ditambahkan ke sistem. 

10 updated_at TIMESTAMP Menyimpan waktu terakhir data 

dokumen diperbarui. 

 Berdasarkan implementasi tersebut, tabel Dokumen Persyaratan 

berfungsi sebagai media penyimpanan seluruh berkas administrasi yang 

diunggah oleh pemohon. Informasi yang tersimpan pada tabel ini menjadi 

dasar bagi petugas dalam melakukan proses verifikasi kelengkapan 

persyaratan sebelum permohonan diproses ke tahap survei lapangan dan 

penyusunan dokumen Keterangan Rencana Kota (KRK). Dengan adanya 

relasi terhadap tabel Permohonan dan File Storage, pengelolaan dokumen 

dapat dilakukan secara lebih terstruktur, aman, dan mudah ditelusuri. 

5.3.6 Implementasi Tabel Dokumen KRK 

 Tabel Dokumen KRK merupakan tabel yang digunakan untuk 

menyimpan informasi hasil akhir dari proses pelayanan Keterangan 

Rencana Kota (KRK). Tabel ini berfungsi sebagai media penyimpanan 

data hasil analisis teknis tata ruang yang telah dilakukan oleh petugas, 

sekaligus sebagai dasar penerbitan dokumen KRK yang telah memperoleh 

persetujuan dari Kepala Dinas. Pada tahap implementasi, tabel Dokumen 

KRK menyimpan berbagai informasi penting yang berkaitan dengan 

dokumen KRK, seperti nomor dokumen, parameter teknis tata ruang, 

status persetujuan, lokasi penyimpanan file dokumen, serta informasi 
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tanda tangan digital yang digunakan sebagai bentuk pengesahan dokumen 

secara elektronik. Dengan adanya tabel ini, seluruh proses penerbitan 

dokumen KRK dapat dilakukan secara terintegrasi dan terdokumentasi 

dengan baik di dalam sistem. Implementasi struktur tabel Dokumen KRK 

pada database Sistem Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota 

(KRK) ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 5.16 Struktur Tabel KRK 

 Berdasarkan implementasi struktur tabel Dokumen KRK pada 

gambar diatas, tabel ini terdiri atas sejumlah atribut yang digunakan untuk 

menyimpan informasi hasil penyusunan dokumen KRK, mulai dari data 
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teknis tata ruang hingga informasi persetujuan dokumen. Penjelasan fungsi 

masing-masing atribut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.6 Penjelasan Struktur Tabel KRK 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id BIGINT Primary Key sebagai identitas unik 

dokumen KRK. 

2 permohonan_id BIGINT Foreign Key yang menghubungkan 

dokumen KRK dengan data 

permohonan. 

3 nomor_krk VARCHAR Nomor resmi dokumen Keterangan 

Rencana Kota yang diterbitkan. 

4 kdb DECIMAL Menyimpan nilai Koefisien Dasar 

Bangunan (KDB). 

5 klb DECIMAL Menyimpan nilai Koefisien Lantai 

Bangunan (KLB). 

6 gsb DECIMAL Menyimpan nilai Garis Sempadan 

Bangunan (GSB). 

7 hasil_analisis TEXT Menyimpan hasil analisis teknis 

tata ruang terhadap permohonan. 

8 status_persetujuan ENUM Menyimpan status persetujuan 

dokumen KRK. 
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9 file_dokumen VARCHAR Menyimpan lokasi penyimpanan 

file dokumen KRK dalam format 

PDF. 

10 tanda_tangan_digital VARCHAR Menyimpan informasi atau lokasi 

file tanda tangan digital Kepala 

Dinas. 

11 tanggal_persetujuan DATETIME Menyimpan tanggal persetujuan 

dokumen KRK. 

12 created_at TIMESTAMP Menyimpan waktu saat data 

dokumen KRK dibuat. 

13 updated_at TIMESTAMP Menyimpan waktu terakhir data 

dokumen KRK diperbarui. 

 Berdasarkan implementasi tersebut, tabel Dokumen KRK berfungsi 

sebagai penyimpanan hasil akhir dari seluruh proses pelayanan 

Keterangan Rencana Kota (KRK). Seluruh informasi teknis, keputusan 

persetujuan, serta dokumen KRK yang telah ditandatangani secara digital 

oleh Kepala Dinas dikelola melalui tabel ini. Dengan demikian, proses 

penerbitan dokumen dapat dilakukan secara terintegrasi, terdokumentasi, 

dan mendukung penyelenggaraan pelayanan yang lebih efektif, efisien, 

serta akuntabel. 
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5.4 Hasil Pengujian 

 Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. 

Metode ini digunakan untuk menguji fungsi-fungsi yang tersedia pada Sistem 

Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota (KRK) tanpa memperhatikan 

struktur kode program yang digunakan. Pengujian difokuskan pada kesesuaian 

antara masukan (input) yang diberikan oleh pengguna dengan keluaran (output) 

yang dihasilkan oleh sistem. Dengan metode ini, setiap fitur diuji berdasarkan 

kebutuhan fungsional yang telah dirancang pada tahap analisis dan perancangan 

sistem. 

 Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama yang digunakan oleh 

masing-masing aktor, yaitu Pemohon, Staf Tata Ruang, Kepala Dinas, dan Super 

Admin. Hasil pengujian diharapkan dapat menunjukkan bahwa setiap fungsi 

berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem sehingga mampu mendukung proses 

pelayanan Keterangan Rencana Kota secara efektif. 

Tabel 5.7 Hasil Black Box Testing 

No Aktor Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Status 

1 Pemohon Registrasi akun Sistem berhasil 

menyimpan data 

pemohon 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 
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2 Pemohon Login Sistem 

menampilkan 

Dashboard 

Pemohon 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

3 Pemohon Mengajukan 

permohonan 

KRK 

Data permohonan 

berhasil disimpan 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

4 Pemohon Mengunggah 

dokumen 

persyaratan 

Dokumen berhasil 

diunggah 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

5 Pemohon Melihat status 

permohonan 

Status permohonan 

tampil sesuai proses 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

6 Pemohon Mengunduh 

dokumen KRK 

File PDF berhasil 

diunduh setelah 

disetujui 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

7 Staf Tata 

Ruang 

Login Dashboard Admin 

tampil 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

8 Staf Tata 

Ruang 

Verifikasi 

berkas 

Status berkas 

berubah menjadi 

diverifikasi 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 
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9 Staf Tata 

Ruang 

Menginput data 

teknis (KDB, 

KLB, GSB) 

Data teknis berhasil 

disimpan 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

10 Staf Tata 

Ruang 

Mengirim 

dokumen ke 

Kepala Dinas 

Dokumen masuk ke 

antrean Kepala 

Dinas 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

11 Kepala 

Dinas 

Login Dashboard Kepala 

Dinas tampil 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

12 Kepala 

Dinas 

Menyetujui 

permohonan 

Dokumen KRK 

diterbitkan dan 

ditandatangani 

secara digital 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

13 Kepala 

Dinas 

Menolak 

permohonan 

Status berubah 

menjadi ditolak 

beserta catatan 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

14 Super 

Admin 

Login Dashboard Super 

Admin tampil 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

15 Super 

Admin 

Mengelola akun 

pengguna 

Data pengguna 

berhasil ditambah, 

diubah, atau 

dihapus 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 
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16 Super 

Admin 

Mengelola data 

master 

Data master 

berhasil diperbarui 

Berhasil 

sesuai 

harapan 

Valid 

 Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, 

seluruh fungsi utama pada Sistem Informasi Manajemen Keterangan Rencana Kota 

(KRK) telah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah dirancang. 

Setiap proses, mulai dari registrasi dan pengajuan permohonan oleh pemohon, 

verifikasi administrasi oleh Staf Tata Ruang, proses persetujuan oleh Kepala Dinas, 

hingga pengelolaan data pengguna oleh Super Admin, berhasil menghasilkan 

keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan operasional dalam mendukung pelayanan 

Keterangan Rencana Kota di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Tegal. 


